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ABSTRAK 

 

Profil Penggunaan Obat Antidiabetes Oral Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 

II Rawat Jalan Di RSUD Prof. Dr. H. M. Chatib Quzwain Sarolangun, Jambi 
 

Oleh : 

Sari Nurul Lita 

  21110007 

 

      Diabetes melitus masih menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, 

termasuk di Indonesia, karena jumlah kasusnya yang terus meningkat. Menurut 

Federation Diabetes Internasional Jumlah ini diprediksi akan meningkat menjadi 

643 juta orang (atau 1 dari 9 orang dewasa) pada tahun 2030, dan mencapai 784 

juta orang (1 dari 8 orang dewasa) pada tahun 2045. Penyakit ini merupakan 

gangguan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia kronis, yang disebabkan 

oleh kerusakan atau defisiensi sekresi insulin, gangguan respons terhadap hormon 

insulin, atau keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes melitus tipe II rawat jalan 

di RSUD. Prof. Dr. H.M. Chatib Quzwain. Jenis penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu data yang diambil dari rekam medis pasien. Data yang diambil 

meliputi nomor rekam medis, jenis kelamin, usia, obat yang digunakan, dosis, dan 

frekuensi obat. Semua data tersebut diolah untuk melihat gambaran penggunaan 

obat antidiabetes oral dengan pendekatan retrospektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasien penderita diabetes melitus tipe II di RSUD Prof. 

Dr.H.M.Chatib Quzwain periode Januari-Juni 2024 yang paling banyak terjadi pada 

pasien dengan jenis kelamin perempuan dengan hasil persentase 65,23%, kemudian 

golongan obat yang paling banyak digunakan untuk pasien DM tipe II di RSUD 

Prof. Dr.H.M.Chatib Quzwain periode Januari-Juni 2024 yaitu kombinasi golongan 

Sulfonilurea + Biguanid dengan persentase 54,5% dengan dosis glimepiride 2 mg 

+ metformin 500 mg 31,6% dengan frekuensi pemberian 1 kali sehari + 2 kali sehari 

83,6%.  

 

Kata kunci : Antidiabetes DM tipe 2, profil penggunaan obat  
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ABSTRACT 

 

Profile Of Oral Antidiabetic Drug Use In Outpatients With Type II Diabetes 

Melitus at Prof.Dr.H.M.Chatib Quzwain Hospital Sarolangun, Jambi   

 

By:  

Sari Nurul Lita  

21110007 

 

      Diabetes mellitus is still a significant global health problem, including in 

Indonesia, because the number of cases continues to increase. According to the 

International Diabetes Federation This number is predicted to increase to 643 

million people (or 1 in 9 adults) in 2030, and reach 784 million people (1 in 8 adults) 

in 2045. This disease is a metabolic disorder characterized by chronic 

hyperglycemia, caused by damage or deficiency of insulin secretion, impaired 

response to insulin hormone, or both. This study aims to determine the description 

of the use of oral antidiabetic drugs in outpatients with type II diabetes mellitus at 

RSUD. Prof. Dr. H.M. Chatib Quzwain. This type of research uses secondary data, 

namely data taken from patient medical records. The data collected included 

medical record number, gender, age, medication used, dose, and frequency of 

medication. All of these data were processed to see the picture of the use of oral 

antidiabetic drugs with a retrospective approach. The results of the study showed 

that patients with type II diabetes mellitus at Prof. Dr. H.M.Chatib Quzwain 

Hospital in the January-June 2024 period were mostly female patients with a 

percentage of 65.23%, then the most widely used drug class for type II DM patients 

at Prof. Dr. H.M.Chatib Quzwain Hospital in the January-June 2024 period was a 

combination of the Sulfonylurea + Biguanide groups with a percentage of 54.5% 

with a dose of glimepiride 2 mg + metformin 500mg 31,6%  with a frequency of 

administration of 1 time a day + 2 times a day 83,6%  

 

Keywords : Antidiabetic DM type 2, drug use profile 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Diabetes melitus (DM) adalah kondisi kronis yang terjadi akibat tingginya kadar 

glukosa dalam darah (hiperglikemia) karena tubuh tidak dapat memproduksi insulin 

atau tidak dapat memanfaatkan insulin dengan baik. Penyakit ini disebabkan karena 

adanya gangguan sekresi insulin, gangguan dari kerja insulin, maupun keduanyan. 

Berdasarkan penyebabnya, diabetes melitus dibagi menjadi empat kategori: diabetes 

tipe 1, tipe 2, diabetes gestasional, dan tipe spesifik yang disebabkan oleh faktor lain. 

Diabetes   tipe 2 merupakan bentuk yang paling umum, menyumbang sekitar 90% dari 

seluruh kasus diabetes. Jenis diabetes ini disebabkan oleh resistensi terhadap insulin 

yang terjadi akibat kerusakan bertahap pada fungsi hormon insulin. Berbagai faktor 

dapat memicu diabetes melitus, termasuk faktor genetik, obesitas, pola makan yang 

tidak sehat, penggunaan obat yang memengaruhi kadar gula darah, kurangnya aktivitas 

fisik, proses penuaan, kehamilan, merokok, dan stres [1].   

      Diabetes mellitus dibagi menjadi dua tipe: tipe I, yang dikenal  sebagai Insulin 

Dependent Diabetes Mellitus (IDDM) yang merupakan hasil dari reaksi autoimun 

terhadap protein sel pulau pankreas, dan tipe II, yang disebut Non Insulin Dependent 

Diabetes Mellitus (NIDDM) yang disebabkan oleh kombinasi faktor genetik yang 

berhububungan dengan gangguan sekresi insulin, resistensi insulin dan faktor 

lingkungan seperti obesitas, makanan berlebihan, kurang makan, olahraga dan stress, 

penuaan, seta adanya riwayat dalam keluarga [2].  

      Diabetes mellitus tipe II dan intoleransi glukosa sering kali berkaitan dengan 

obesitas, berkurangnya aktivitas fisik, penurunan massa otot, adanya penyakit lain, dan 

penggunaan obat-obatan. Selain itu, pada lansia, terdapat penurunan sekresi   insulin 

dan resistensi insulin, yaitu ketidak mampuan tubuh dalam memanfaatkan insulin. 

Individu yang tidak menerapkan gaya hidup sehat berisiko tinggi terkena diabetes 

mellitus. Oleh karena itu, penting untuk menjalani gaya hidup sehat dengan 

mengonsumsi makanan bergizi dan rutin berolahraga agar kadar gula darah tetap stabil 

dalam batas normal, sehingga terhindar dari diabetes mellitus [3].   

      Diabetes mellitus masih menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, 

termasuk di Indonesia, karena jumlah kasusnya yang terus meningkat. Penyakit ini 

merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia kronis, yang 
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disebabkan oleh kerusakan atau defisiensi sekresi insulin, gangguan respons terhadap 

hormon insulin, atau keduanya. Diabetes mellitus tipe 2 adalah jenis yang paling 

umum dijumpai dalam masyarakat, karena penyakit ini sering kali terkait dengan gaya 

hidup dan pola makan seseorang [4]. 

      Pada tahun 2022, sekitar 537 juta orang dewasa berusia antara 20 hingga 79 tahun 

di seluruh dunia dilaporkan menderita diabetes, menurut Federation Diabetes 

Internasional. Jumlah ini diprediksi akan meningkat menjadi 643 juta orang (atau 1 

dari 9 orang dewasa) pada tahun 2030, dan mencapai 784 juta orang (1 dari 8 orang 

dewasa) pada tahun 2045. Diabetes melitus diperkirakan menyebabkan sekitar 6,7 juta 

kematian pada tahun 2021. Menariknya, sekitar 44% dari para penderita diabetes 

dewasa, yang setara dengan sekitar 240 juta orang, tidak terdiagnosis. Selain itu, 

terdapat juga 541 juta orang dewasa di seluruh dunia yang mengalami gangguan 

toleransi glukosa, menjadikan mereka berisiko tinggi untuk mengembangkan diabetes 

tipe 2 [5]. 

      Di Provinsi Jambi, hasil Riskesdas mencatat bahwa prevalensi diabetes melitus 

pada tahun 2007 adalah sebesar 0,5%. Angka ini mengalami peningkatan menjadi 

1,1% pada tahun 2013. Pada tahun 2007, dari sekian banyak kabupaten dan kota di 

Provinsi Jambi, Kabupaten Merangin dan Sarolangun tercatat memiliki prevalensi 

diabetes melitus tertinggi, yaitu 2,7%. Namun, angka tersebut mengalami penurunan 

pada tahun 2013. Di sisi lain, prevalensi diabetes di Kota Jambi justru menunjukkan 

peningkatan, dari 1,2% pada tahun 2007 menjadi 2,0% pada tahun 2013 [6].   

      Rumah Sakit Umum Daerah Prof. DR. H. M. Chatib Quzwain, sebagai Rumah 

Sakit pusat rujukan di Kabupaten Sarolangun yang memiliki peran penting dalam 

menangani penyakit Diabetes Melitus (DM), baik DM tipe 1 maupun DM tipe 2. Oleh 

karena itu penting untuk memahami pola penggunaan obat Antidiabetik dirumah sakit 

ini, sebagai bagian upaya untuk mencegah terjadinya komplikasi dan meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan.  

      Pasien diabetes mellitus (DM) memerlukan berbagai jenis terapi untuk mengurangi 

risiko komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular. Saat ini, obat dari golongan 

biguanid, seperti metformin, menjadi pilihan utama sebagai terapi pertama untuk 

pasien DM tipe 2, yang sebaiknya dipadukan dengan perubahan gaya hidup. Jika terapi 
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dengan metformin tidak berhasil, kombinasi dengan obat antidiabetes lainnya akan 

dilakukan [7].  

      Salah satu cara untuk mengontrol kadar gula darah pada penderita diabetes adalah 

melalui pengobatan. Jika perubahan gaya hidup tidak memadai, maka terapi 

farmakologis perlu diterapkan. Adapun obat antidiabetik yang sering digunakan di 

RSUD Prof. Dr. H. M. Catib Quzwain Sarolangun, Jambi yaitu obat hipoglikemik oral 

(OHO) dan insulin, baik secra tunggal maupun kombinasi. OHO yang digunakan yaitu 

Metformin 500mg, Glimepiride 1,2,3 dan 4mg, dan Akarbose 100mg. Sedangkan 

insulin yang digunakan yaitu Glaritus, Novorapid, dan Levemir. (Instalasi Farmasi 

RSUD Prof. Dr. H. M. Catib Quzwain Sarolangun, Jambi).  OHO merupakan salah 

satu pilihan utama untuk pasien diabetes melitus tipe 2 yang memiliki kadar HbA1c ≤ 

9%, baik bagi pasien yang dirawat jalan maupun yang dirawat inap [8]. 

      Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran penggunaan obat antidiabetik oral pada pasien Diabetes 

Melitus tipe 2 di Instalasi Rawat Jalan RSUD Prof. Dr. M. Catib Quzwain Sarolangun, 

Jambi. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi dasar evaluasi dan meningkatkan 

pengelolaan diabetes mellitus, meminimalkan komplikasi, dan meningkatkan kualitas 

hidup pasien.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Bagaimanakah profil penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes 

melitus tipe II rawat jalan di RSUD Prof. Dr. M. Catib Quzwain Sarolangun, Jambi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Untuk mengetahui profil penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes 

melitus tipe II di Instalasi Rawat Jalan RSUD Prof. Dr. H.M. Chatib Quzwain 

Sarolangun, Jambi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

a. Untuk menerapkan pengalaman dan pengetahuan yang di dapat dari penelitian  

b. Menambah wawasan mengenai penyakit diabetes melitus  

c. Mengetahui macam macam dari obat diabetes melitus 
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2. Bagi tempat penelitian   

a. Sebagai salah satu referensi dan pertimbangan dalam pemilihan obat untuk 

Diabetes Mellitus tipe 2 di RSUD Prof. Dr. H.M. Chatib Quzwain Sarolangun, 

Jambi.  

b. Dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan di RSUD Prof. Dr. H.M. Chatib 

Quzwain Sarolangun, Jambi. agar terus memantau perkembangan pasien.  

3. Bagi Pembaca   

a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang tepat mengenai 

penggunaan obat untuk pasien Diabetes Melitus tipe 2 yang dirawat jalan.


